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Abstrak  
Penelitian deskriptif ini ditujukan untuk mendeskripsikan proses nominalisasi 
verba bahasa Buol dan makna verba bahasa Buol yang telah dinominalisasi. 
Data penelitian ini bersumber dari data tertulis, yaitu Kamus Bahasa Buol dan 
beberapa karya ilmiah yang membahas unsur kebahasaan dalam bahasa Buol. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa proses nominalisasi verba 
dapat melalui dua cara, yaitu dengan pelekatan afiks dan reduplikasi pada 
verba yang akan dinominalisasi dan makna verba yang telah dinominalisasi 
yaitu ‘sesuatu yang disebutkan pada verba’ dan ‘yang dikenai aktivitas yang 
disebutkan pada verba’. 
 
Kata kunci: nominalisasi, verba, bahasa Buol 
 
Pendahuluan  
Salah satu keunikan dari bahasa-bahasa yang ada di Nusantara ialah adanya unsur-unsur 
bahasa yang terbentuk melalui proses morfologis tertentu. Istilah proses morfologis 
sering disandingkan dengan istilah pembentukan kata. Pada dasarnya, istilah proses 
morfologis dan pembentukan kata merujuk pada suatu proses yang terjadi dalam upaya 
pembentukan kosakata suatu bahasa. Proses morfologis merupakan proses pembentukan 
kata dari sebuah bentuk dasar melalui pembubuhan afiks, pengulangan, penggabungan, 
pemendekan, dan pengubahan status kata (Abdul Chaer, 2008). Sedangkan pembentukan 
kata merupakan sebuah proses pembentukan dari suatu bentuk baru atau pembentukan 
bagian baru yang merupakan sebuah modifikasi dari bentuk yang sudah ada (Yendra, 
2016). Dengan kata lain, proses morfologis merupakan wujud dari suatu proses 
pembentukan kata itu sendiri. Sebuah kata dapat terbentuk melalui berbagai proses 
morfologis. 
 
Berdasarkan kemiripan proses morfologisnya, bahasa-bahasa yang memiliki karakteristik 
tertentu dikelompokkan dalam kelompok bahasa tertentu, antara lain yang disebut 
sebagai bahasa aglutinasi. Secara umum, aglutinasi didefinisikan sebagai pembubuhan 
afiks atau imbuhan pada sebuah akar kata yang selanjutnya mengakibatkan terbentuknya 
kata baru yang memiliki makna atau pemakaian yang berbeda dengan akar katanya. 
Proses aglutinasi seperti ini juga dapat ditemukan dalam kosakata bahasa Buol, yang 
dapat terjadi pada suatu kelompok kelas kata yang selanjutnya membentuk kosakata 
baru dalam kelas kata yang sama. Bahkan dapat pula menyebabkan perubahan kelas 
kata, seperti yang akan diuraikan dalam tulisan ini. Dalam bahasa Buol, kosakata yang 
berkelas verba atau kata kerja yang mengalami aglutinasi dapat memiliki kemungkinan 
untuk berubah makna dan kelas katanya, antara lain menjadi kelas kata nomina atau kata 
benda. Perubahan verba menjadi nomina inilah yang menjadi fokus kajian dalam 
penelitian ini. 
 
Studi Pustaka  
Bahasa-bahasa yang tersebar di Nusantara pada umumnya dapat dikelompokkan dalam 
kelompok bahasa aglutinatif. Dalam perkembangannya, sifat aglutinatif ini 
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mengakibatkan terciptanya kosakata yang terbentuk dari berbagai proses morfologis. 
Samsuri (1988) menuliskan bahwa dari beragam proses morfologis yang ada, hanya ada 
tiga proses yang berlaku dalam bahasa Indonesia, yaitu afiksasi, pemajemukan dan 
reduplikasi. Karakteristik sebagai bahasa aglutinasi ini juga ditunjukkan oleh bahasa-
bahasa di wilayah Selatan dan Timur Papua. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan (A. Capell, 1938) , bahasa-bahasa tersebut dapat membentuk kata majemuk 
dari sejumlah elemen bahasa. Ditemukan pula bahwa prefiks dan sufiks dalam bahasa 
tersebut memainkan peranan yang sangat penting.     
 
Selain bahasa-bahasa di Papua, bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi juga menunjukkan 
karakteristik sebagai bahasa aglutinasi. Salah satu bahasa yang berkembang di wilayah 
Sulawesi yaitu bahasa Buol. Dalam pembentukan katanya, bahasa Buol memberlakukan 
proses afiksasi, pemajemukan serta reduplikasi. Makalah ini, akan menguraikan 
mengenai pembentukan kata berkelas verba (kata kerja) menjadi nomina (kata benda). 
Adapun terkait batasan pembagian kelompok kelas kata mengikuti teori yang telah ada 
dan digunakan oleh khalayak umum atau khususnya pemerhati bahasa dalam 
menguraikan kosakata bahasa Indonesia. Pendapat yang dimaksud membagi kelas kata 
atas 11 jenis berdasarkan kesamaan ciri rujukan makna dan penggunaan kata (Harimurti 
Kridalaksana, 2005).  
 
Berdasarkan ruang lingkup makalah ini, maka pembentukan kata bahasa Buol hanya 
akan dibahas tentang nominalisasi verba atau pembentukan nomina dari bentuk dasar 
verba. Peristiwa pembentukan nomina baik dari bentuk dasar nomina maupun dari 
bentuk dasar lain merupakan hal yang lazim terjadi pada berbagai bahasa. Seperti 
nominalisasi yang mengandalkan penggunaan afiks pada bahasa Kove di Oseanik Papua 
Nugini. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 
nominalisasi dapat dilakukan melalui empat teknik, yaitu dengan melihat hubungan 
gramatikal, memperhatikan frase kata benda leksikal, berpatokan pada hadirnya kata 
kerja ditransitif, dan makna yang diekspresikan oleh kata kerja (Hiroko Sato, 2009). 
 
Dalam praktiknya, suatu bentuk dasar yang mendapatkan pembubuhan afiks secara 
otomatis akan mengalami perubahan bentuk dan/ atau dengan perubahan makna. 
Perubahan inilah yang turut menjadi penyebab munculnya berbagai kosakata yang 
memiliki kemiripan bentuk satu dengan lainnya meskipun maknanya dapat berbeda-
beda. Sebagai contoh, perubahan kelompok kosakata adjektival dan verbal bahasa Jepang 
yang mengalami pembubuhan afiks sehingga membentuk kosakata baru berkelas 
nomina. Penelitian tentang proses nominalisasi bahasa Jepang ini mendeskripsikan 
bahwa sebagian besar adjektiva yang merupakan serapan dari bahasa asing baru akan 
digunakan setelah dibubuhi afiks dengan berbagai cara pembubuhan sehingga 
membentuk nomina (Seiki Ayano, 2007). 
 
Perubahan bentuk dan makna yang diakibatkan oleh proses morfologis dapat terjadi atau 
diberlakukan pada suatu kosakata dengan tujuan untuk memperoleh kosakata lainnya 
yang dibutuhkan untuk mengungkapkan suatu makna. Selain penelitian-penelitian yang 
telah diuraikan di atas, ada banyak penelitian lainnya yang telah mendeskripsikan 
berbagai proses morfologis dalam bahasa lain. Namun sejauh ini, penelitian tentang 
nominalisasi verba bahasa Buol belum dilakukan sepanjang pengetahuan penulis. Untuk 
itu, penting kiranya mengungkapkan keunikan bahasa Buol yang merupakan salah satu 
aset kekayaan budaya bangsa Indonesia.  
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Metodologi Penelitian  
Dalam pelaksanaanya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Creswell 
berpendapat bahwa pendekatan kualitatif ditujukan untuk melakukan eksplorasi dalam 
rangka mempelajari suatu kelompok atau populasi tertentu berdasarkan kebutuhan atas 
pemahaman yang lengkap dan detail tentang permasalahan yang akan dikaji (John W. 
Creswell, 2014). Dengan demikian, pendekatan kualitatif ini mengarahkan penelitian 
untuk menggali berbagai informasi terkait nominalisasi verba benar-benar dari kelompok 
penutur yang menggunakan bahasa Buol dalam aktivitas sosialnya. Penerapan 
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dipadankan dengan berbagai teknik 
pengumpulan hingga pengolahan data.  
 
Penjaringan data terkait nominalisasi verba dalam bahasa Buol ini, dilakukan dengan 
menggunakan teknik catat dan sadap. Kedua teknik ini dilakukan dengan cara menyadap 
penggunaan bahasa yang dilakukan oleh masyarakat. Penyadapan ini dilakukan secara 
tatap muka dengan cara terlibat langsung dan tidak dalam sebuah percakapan. Di 
samping itu, sumber Data penelitian ini juga bersumber dari data tertulis, yaitu Kamus 
Bahasa Daerah Buol (Maryam G. Mailili, 2009) dan beberapa karya ilmiah yang 
membahas unsur kebahasaan dalam bahasa Buol.  
 
Selanjutnya, dalam mengolah data penelitian digunakan metode agih, yaitu metode yang 
menggunakan unsur dalam suatu bahasa untuk menganalisis bahasa itu sendiri. 
Penggunaan metode ini disertai oleh teknik dasar yang disebut bagi unsur langsung 
(BUL) serta teknik lanjutan. Namun yang digunakan kali ini hanya teknik BUL saja. 
Teknik BUL diaplikasikan dengan cara membagi satuan lingual sebuah data yang hendak 
dianalisis menjadi beberapa unsur yang dianggap sebagai pembentuk satuan lingual 
tersebut (Sudaryanto, 1993). Berdasarkan teknik ini, data berupa kata bentukan 
nominalisasi verba yang berwujud kata turunan akan dianalisis dengan cara 
menguraikan unsur-unsur pembentuk katanya. Dengan demikian hasil analisis akan 
mendeskripsikan pola pembentukan nomina dari verba bahasa Buol. 
 
Secara ringkas, urutan kerja dalam menganalisis data penelitian nominalisasi verba dalam 
bahasa Buol dapat diilustrasikan sebagai berikut.  
 
 
 
 
Hasil dan Pembahasan  
Nomina atau kata benda merupakan kata yang salah satu cirinya tidak dapat bergabung 
dengan kata tidak. Nomina kibulyo ’nipah’ tidak dapat bergabung dengan diila yang 
bermakna ’tidak’. Adapun urutan kata kundo diila kibulyo  ’itu bukan nipah’ dibolehkan 
karena diila dapat bermakna ’bukan atau tidak’ bergantung pada konteks percakapan. 
Ada pula bentuk nomina kupolrimumug ’sesuatu yang akan digunakan untuk berkumur-
kumur’. Kata ini berasal dari bentuk dasar lrimumug ’kumur’ dan afiks gabungan ku- dan 
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po-. Dengan kata lain, nomina bahasa Buol (selanjutnya disingkat BB) dapat ditemukan 
sebagai bentuk dasar dan bentuk turunan yang dapat digunakan dalam kegiatan 
berbahasa.  
 
Pembentukan nomina turunan yang akan dijelaskan berikut ini merupakan nomina yang 
dibentuk dari bentuk dasar verba atau kata kerja. 
a. Prefiks po- 
Pembubuhan prefiks po(N)- pada verba yang merujuk pada aktivitas tertentu, akan 
memunculkan makna yang mengacu ke nomina. Seperti pada bentuk berikut ini. 
bokut  pomokut 
‘bungkus’ ‘pembungkus’ 
 
lyunggekat  polyunggekat 
‘mencuri’  ‘pencuri’ 
 
Prefiks po- pada bentuk yang dilekatinya menimbulkan makna nomina, baik ‘yang 
melakukan tindakan yang dinyatakan pada bentuk dasar’ maupun ‘sesuatu yang akan 
digunakan untuk melakukan tindakan yang dinyatakan pada bentuk dasar’. Dengan 
demikian kata bokut ‘bungkus’ yang dapat dimaknai sebagai ‘perintah untuk 
membungkus’ berubah menjadi nomina dengan makna ‘sesuatu yang berhubungan 
dengan verba tersebut’. 
  
b. Sufiks –an 
Penggunaan sufiks –an dapat menominalisasikan verba dasar yang dilekatinya. Seperti 
pada bentuk berikut ini. 
kido  kidoan 
‘kedip’  ‘kedipan’  
 
guman  guguman 
‘beritahu’  ‘pemberitahuan’  
 
donu  donuan 
‘angguk’  ‘anggukan’ 
 
Makna yang ditimbulkan oleh sufiks –an pada verba tersebut yaitu mengacu pada ‘nama 
benda atau sesuatu yang dilakukan dengan cara yang dinyatakan oleh verba’. Misalnya 
pada bentuk donu ‘angguk’ setelah dilekati sufiks –an mengalami perubahan makna 
menjadi nomina donuan ‘anggukan’ yang mengacu pada nama jenis kegiatan yang 
disebutkan pada verba. 
  
c. Konfiks ku-+du-+po- 
Konfiks yang juga ditemukan melekat pada bentuk berkelas kata verba yaitu konfiks ku-
+du-+po- seperti yang ditemukan melekat pada bentuk berikut ini.  
malri  kudupomalri 
‘ganti’  ‘pakaian pengganti’ 
 
Bentuk malri ‘ganti’ yang pada dasarnya merupakan kata berkategori verba, setelah 
dilekati konfiks tersebut dapat dikategorikan sebagai nomina. Hal ini disebabkan oleh 
makna yang ditimbulkan oleh hasil melekatnya konfiks tersebut yang selanjutnya 
menciptakan bentuk kudupomalri ‘sesuatu (pakaian) untuk mengganti’. Dengan demikian 
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konfiks ini dapat digunakan untuk menominalisasikan verba yang dalam penelitian ini 
hanya ditemukan dalam satu bentukan tersebut. 
 
d. Konfiks ku-+ni-+-an 
Pada beberapa bentuk verba, nominalisasi dapat terjadi melalui pembubuhan konfiks ku-
+ni-+-an seperti pada data berikut. 
anud  kunianudan 
‘hanyut’  ‘yang dihanyutkan’ 
 
lalyug  kunilalyugan 
‘campur’  ‘yang dicampurkan’ 
 
Dengan melekatnya konfiks ku-+ni-+-an pada bentuk-bentuk tersebut, maka muncullah 
makna baru yang menjadikan bentuk tersebut dapat dikategorikan sebagai nomina. 
Adapun makna yang dimunculkan yaitu makna ‘yang di (bentuk dasar)’. Berdasarkan 
maknanya, maka dapat dikatakan bahwa yang dinyatakan pada bentuk turunan 
berkategori nomina tersebut merupakan sesuatu yang belum diketahui kepastiannya. 
Misalnya pada kata kunianudan ‘yang dihanyutkan’. Jika ditanyakan tentang apa yang 
dihanyutkan, maka jawabannya belum dapat dipastikan, mengingat makna ‘yang’ pada 
kata tersebut belum pasti wujudnya. Tentunya ini akan menjadi jelas apabila kata 
tersebut digunakan dalam sebuah kalimat kelak. 
 
e. Konfiks taa-+ni- 
Pada bentukan di bawah ini, digunakan konfiks taa-+ni- yang menimbulkan makna ‘yang 
di (verba)’. Nominalisasi dengan konfiks ini hanya mengubah verba yang mengacu pada 
jenis kegiatan menjadi bentuk yang bermakna ‘sesuatu atau seseorang yang dikenai 
kegiatan yang disebutkan pada verba’. Makna ini juga belum dapat dipastikan wujud 
acuannya kecuali apabila telah digunakan dalam kalimat yang membantu kejalasan 
maknanya. Berikut ini adalah data bentuk yang ditemukan mengalami nominalisasi 
dengan pembubuhan konfiks taani- 
kulritik  taanikulritik 
‘cubit’  ‘yang dicubit’ 
 
f. Konfiks ku-+ni- 
Konfiks ku-+ni- yang melekat pada verba dasar dalam BB ditemukan pada beberapa 
bentuk antara lain yang disebutkan di bawah ini. 
alyaa  kunialyaa 
‘ambil’  ‘yang diambil’ 
 
lyavut  kunilyavut 
‘cabut’  ‘yang dicabut’ 
 
Konfiks kuni- juga menimbulkan makna ‘yang dikenai kegiatan yang disebutkan pada 
verba’. Hal ini serupa dengan makna yang ditimbulkan oleh dua konfiks di bawah ini. 
 
g. Konfiks ku-+du-+-an 
cobaa  kuducobaan 
‘coba’  ‘yang dicoba’ 
 
lyupi  kudulyupian 
‘lipat’  ‘yang dilipat’ 
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h. Konfiks ku-+popo-+-an 
habar  kupopohabaran 
‘kabar’  ‘yang dikabarkan’   
 
Berdasarkan data yang ditemukan, dapat dikatakan bahwa nominalisasi yang terjadi 
melalui proses afiksasi dengan beberapa afiks yang disebutkan di atas, menimbulkan 
makna yang memiliki kemiripan. Pada beberapa bentukan, afiks yang dilekatkan 
cenderung menimbulkan makna ‘sesuatu yang dikenai aktivitas yang disebutkan dalam 
verba’. 
 
i. Nominalisasi melalui Reduplikasi pada Verba 
Selain dengan afiksasi, pembentukan nomina dari bentuk dasar verba juga dapat terjadi 
dengan reduplikasi pada bentukan tersebut. Berikut ini beberapa data yang mengalami 
reduplikasi. 
gutu  gugutu 
buat  perbuatan 
  
indaamo  inda-indaamo 
kunyah  keadaan sedang mengunyah 
 
lringga  lringga-lringga 
melotot  keadaan sedang melotot 
 
Kesimpulan 
Proses nominalisasi verba BB dapat melalui dua cara, yaitu dengan pembubuhan afiks 
po(N)- , –an, ku-+du-+po-, ku-+ni-+-an, taa-+ni-, ku-+ni-, ku-+du-+-an, ku-+popo-+-an  dan 
reduplikasi pada verba dasar. Adapun makna verba yang telah dinominalisasi yaitu 
‘sesuatu yang disebutkan pada verba’ dan ‘yang dikenai aktivitas yang disebutkan pada 
verba’. 
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